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MPASI is given to babies aged 6-24 months. In Indonesia,
the prevalence of mothers who provide early MPASI is
12.6%. The aim of the research is to determine the factors
associated with giving early MPASI to babies aged 0-6
months in Waluya Hamlet, Waluya Village, Kutawaluya
District, Karawang Regency in 2023. This research method
uses quantitative analytics with a cross sectional approach.
The population was 167 mothers and the sample was 130
mothers using purposive sampling technique. The research
instrument uses a questionnaire sheet. The analysis used
univariate and bivariate analysis. Statistical tests used the
chi-square test. Results of bivariate analysis on the
variables knowledge (p= 0.042), education (p= 0.016),
employment (p= 0.002), culture (p= 0.000) and the role of
health workers (p= 0.030). The conclusion of this research
is that there is a relationship between knowledge,
education, work, culture and the role of health workers and
providing early MPASI to babies aged 0-6 months. It is
hoped that breastfeeding mothers can provide MPASI on
time.

. PENDAHULUAN

Makanan Pendamping Air Susu lbu

(MPASI) adalah makanan atau minuman
yang mengandung zat gizi yang dapat
memenuhi kebutuhan gizi bayi saat berusia 6
bulan. (Widaningsih & Setiawati, 2022).
Menurut WHO dalam Julianti (2023) bayi
yang tidak disusui 17 kali lebih mungkin
mengalami diare dibandingkan yang disusui,
dan ISPA 3 sampai 4 kali lebih mungkin.
Selain itu, pemberian ASI eksklusif dan
MPASI yang tepat juga dapat mencegah
tingginya angka kematian bayi. (Julianti,
2023).

Berdasarkan data WHO (2020). bayi
yang telah mendapatkan MPASI dini usia 0-6

bulan sebanyak 6.010 bayi (39,37%). (WHO,
2020). Menurut RISKESDAS (2022),
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terdapat ibu yang memnberikan MPASI dini
sebanyak 12,6%. (RISKESDAS, 2022).
Sejalan dengan data menurut BPS di Jawa
Barat jumlah bayi yang telah mendapatkan
MPASI dini pada usia 0-6 bulan sebanyak
175.744 (23%). (Jabar, 2022)

Pemberian MPASI dini pada bayi usia
0-6 bulan berkaitan erat dengan perilaku
kesehatan manusia. Menurut teori Lawrence
Green dalam Notoatmodjo Soekidjo (2018)
determinan yang mempengaruhi perilaku
kesehatan manusia yaitu faktor predisposisi,
faktor pendukung dan faktor penguat. Faktor-
faktor predisposisi diantaranya pendidikan,
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pengetahuan, usia, budaya, jenis kelamin,
keyakinan, pekerjaan, kepercayaan dan
sikap. Faktor-faktor pendukung antara lain
sarana dan prasarana, sumber informasi,
lingkungan, keterjangkauan dan fasilitas
pelayanan kesehatan. Serta faktor-faktor
penguat vyaitu peran petugas kesehatan,
dukungan orangtua, peran teman sebaya
serta tokoh masyarakat. (Notoatmodjo
Soekidjo, 2018).

Upaya vyang dilakukan  untuk
mencegah pemberian MPASI dini pada bayi
usia 0-6 bulan dengan memberikan
penyuluhan mengenai MPASI yang tepat
serta memberikan motivasi kepada ibu dan
keluarga agar muncul persamaan persepsi
dalam memberikan MPASI yang tepat yaitu
usia 6-24 bulan.(Wijaya Y, 2019).

Berdasarkan study pendahuluan
yang dilakukan peneliti pada 30 ibu menyusui
yang memiliki bayi usia 0-6 bulan. Dari hasil
wawancara, 14 (46,67%) adalah ibu yang
memberikan  ASI  eksklusif 6 bulan.
Sedangkan 16 (53,33%) ibu diantaranya
memberikan MPASI dini kepada bayi usia 0-
6 bulan. Berdasarkan latar belakang diatas,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai faktor-faktor yang berhubungan
dengan pemberian MPASI dini pada bayi
usia 0-6 bulan di Dusun Waluya Desa Waluya

Kecamatan Kutawaluya Kabupaten
Karawang tahun 2023.
Tujuan penelitian ini untuk

mengetahui faktor-faktor yang berhubungan
dengan pemberian MPASI dini pada bayi
usia 0-6 bulan di Dusun Waluya Desa Waluya
Kecamatan Kutawaluya Kabupaten
Karawang tahun 2023.

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan analitik
kuantitatif dengan  pendekatan  cross
sectional. Penelitian analitik adalah penelitian
yang menggali bagaimana dan mengapa
fenomena kesehatan itu terjadi, selanjutnya
melakukan analisis dinamika korelasi antar
fenomena tersebut. Cross sectional adalah
suatu penelitian untuk mempelajari antara
variabel bebas dengan variabel terikat,
dengan cara pemberian kuesioner atau
pengumpulan data sekaligus pada saat yang
sama. (Julianti, 2019)

Populasi adalah keseluruhan objek
penelitian dan objek yang sedang dipelajari.
(Hastuti & Musmundiroh, 2021). Populasi
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dalam penelitian ini yaitu ibu menyusui yang
memiliki bayi usia 0-6 bulan yang tinggal di
Dusun Waluya berjumlah 167 orang dan
sampel sebanyak 130 orang dengan
purposive sampling artinya suatu teknik
penetapan sampel dengan cara memilih
sampel diantara populasi sesuai dengan
yang dikehendaki peneliti (tujuan / masalah
dalam penelitian), sehingga sampel tersebut
dapat mewakili karakteristik populasi yang
telah dikenal sebelumnya. (Sugiharti &
Sumarni, 2018).

Teknik pengumpulan data dengan
menggunaka data primer yaitu kuesioner.
Proses pengolahan data dilakukan dengan
menggunakan uji statistik. Tahap pengolahan
data yakni penyuntingan data (editing),
pengkodean data (coding), memasukan data
(entry), memasukan data dalam bentuk tabel
(tabulating).

Analisa data pada penelitian ini
menggunakan analisa univariat dan bivariat.
Analisa univariat merupakan analisis dengan
menampilkan tabel-tabel distribusi frekuensi
untuk melihat gambaran distribusi frekunsi
responden menurut variabel yang diteliti baik
variabel dependen maupun independen.
(Wardani, 2019). Analisa bivariat merupakan
Analisa yang bertujuan untuk melihat
hubungan dua variabel, yaitu variabel
dependen dan variable independen dengan
uji chi-square. (Heryana A, 2020).

. HASIL
Analisis Univariat
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Faktor -
Faktor Yang Berhubungan Dengan
Pemberian MPASI Dini Pada Bayi Usia 0-6
Bulan
Variabel Kategori Frekuensi %
Pemberian Memberikan 86 66.2
MPASI Dini MPASI Dini
Pada Bayi Usia Tidak 44 338
0-6 Bulan .
Memberikan
MPASI Dini
Total 130 100
Pengetahuan Kurang Baik 59 45.4
Baik 71 54.6
Total 130 100
Pendidikan Rendah 59 454
Tinggi 71 54.6
Total 130 100
Pekerjaan Bekerja 70 53.8
Tidak Bekerja 60 46.2
Total 130 100
Budaya Mengikuti 80 61.5
Tidak 50 38.5
Mengikuti
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Total 130 100

Peran Petugas Kurang 54 41.5
Kesehatan Berperan

Berperan Baik 76 58.5

Total 130 100

Berdasarkan tabel 1 dari total 130

responden terdapat kategori pemberian

MPASI dini pada bayi usia 0-6 bulan

sebanyak 86 responden (66.2%), kategori

pengetahuan kurang baik sebanyak 59
responden (45.4%), kategori pendidikan
rendah 59 responden (45.4%), kategori
bekerja sebanyak 70 responden (53.8%),
kategori mengikuti budaya sebanyak 80
responden (61.5%) dan Kkategori peran
petugas kesehatan yang kurang berperan
sebanyak 54 responden (41.5%).

Analisis Bivariat
Tabel 2 Analisis Hubungan Pengetahuan Dengan Pemberian MPASI Dini Pada Bayi
Usia 0-6 Bulan

Pemberian MPASI Dini

Pengetahuan Memberikan Tidak Total P Value OR
MPASI Dini Memberikan
MPASI Dini
n % n % n %
Kurang Baik 45 76.3 14 23.7 59 100 0.042 2.352
Baik 41 57.7 30 423 71 100
Total 86 66.2 44 33.8 130 100
Berdasarkan tabel dari 86 pada bayi usia 0-6 bulan. Hasil perhitungan
responden (66.2%) yang memberikan MPASI nilai OR sebesar 2.352, yang berarti
dini pada bayi usia 0-6 bulan, terdapat responden yang memiliki pengetahuan

kategori pengetahuan kurang baik sebanyak
45 responden (76.3%). Hasil perhitungan chi
square didapatkan nilai p-value < 0.005
(0.042), yang berarti ada hubungan antara
pengetahuan dengan pemberian MPASI dini

kurang baik tentang pemberian MPASI
berpeluang 2.352 Kkali lipat lebih besar
memberikan MPASI dini pada bayi usia 0-6
bulan dibandingkan dengan responden yang
memiliki pengetahuan baik.

Tabel 3 Analisis Hubungan Pendidikan Dengan Pemberian MPASI Dini Pada Bayi 6

Bulan
Pemberian MPASI Dini

Pendidikan

Memberikan Tidak

MPASI Dini Memberikan Total P Value OR

MPASI Dini

n % N % n %
Rendah 46 78.0 13 22.0 59 100 0.016 2.742
Tinggi 40 56.3 31 437 71 100
Total 86 66.2 44 33.8 130 100

Berdasarkan tabel 3 dari 86 pada bayi usia 0-6 bulan. Hasil perhitungan

responden (66.2%) yang memberikn MPASI
dini pada bayi usia 0-6 bulan, terdapat
kategori pendidikan rendah sebanyak 46
responden (78.0%). Hasil perhitungan chi
square didapatkan nilai p-value < 0.005
(0.016), yang berarti ada hubungan antara
pendidikan dengan pemberian MPASI dini

nilai OR sebesar 2.742, yang berarti
responden yang memiliki pendidikan rendah
berpeluang 2.742 kali lipat lebih besar
memberikan MPASI dini pada bayi usia 0-6
bulan dibandingkan dengan responden yang
memiliki pendidikan tinggi.
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Tabel 4 Analisis Hubungan Pekerjaan Dengan Pemberian MPASI Dini Pada Bayi 6

Bulan
Pemberian MPASI Dini
Pekerjaan Memberikan Tidak
MPASI Dini Memberikan Total P Value OR
MPASI Dini
n % N N %
Bekerja 55 78.6 15 21.4 70 100 0.002 3.430
Tidak Bekerja 31 51.7 29 48.3 60 100
Total 86 66.2 44 33.8 130 100
Berdasarkan tabel 4 dari 86 dengan pemberian MPASI dini pada bayi

responden (66.2%) yang memberikn MPASI
dini pada bayi usia 0-6 bulan, terdapat
kategori bekerja sebanyak 55 responden
(78.6%). Hasil perhitungan chi square
didapatkan nilai p-value < 0.005 (0.002),
yang berarti ada hubungan antara pekerjaan

usia 0-6 bulan. Hasil perhitungan nilai OR
sebesar 3.430, yang berarti responden yang
bekerja berpeluang 3.430 kali lipat lebih
besar memberikan MPASI dini pada bayi usia
0-6 bulan dibandingkan dengan responden
yang tidak bekerja.

Tabel 5 Analisis Hubungan Budaya Dengan Pemberian MPASI Dini Pada Bayi 6 Bulan

Pemberian MPASI Dini

Budaya Memberikan Tidak
MPASI Dini Memberikan Total P Value OR
MPASI Dini
n % N % n %
Mengikuti 63 78.8 17 21.2 80 100 0.000 4.350
Budaya
Tidak 23 46 27 54. 50 100
Mengikuti
Budaya
Total 86 66.2 44 33.8 130 100
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Berdasarkan tabel 5 dari 86 responden
(66.2%) yang memberikn MPASI dini pada bayi
usia 0-6 bulan, terdapat kategori mengikuti
budaya sebanyak 63 responden (78.8%). Hasil
perhitungan chi square didapatkan nilai p-value
< 0.005 (0.000), yang berarti ada hubungan
antara budaya dengan pemberian MPASI dini

pada bayi usia 0-6 bulan. Hasil perhitungan
nilai OR sebesar 4.350, yang berarti responden
yang mengikuti budaya berpeluang 4.350 kali
lipat lebih besar memberikan MPASI dini pada
bayi usia 0-6 bulan dibandingkan dengan
responden yang tidak mengikuti budaya.

Tabel 6 Analisis Hubungan Peran Petugas Kesehatan Dengan Pemberian MPASI Dini 6

Bulan
Pemberian MPASI Dini
Tidak

Igztrzgas Memberikan Memberikan Total P Value OR
Kesehatan MPASI Dini MPASI Dini

n % N % n %
Kurang 42 77.8 12 22.2 54 100 0.030 2.545
Berperan
Berperan Baik 44 57.9 32 421 76 100
Total 86 66.2 44 33.8 130 100

Berdasarkan tabel 6 dari 86 responden
(66.2%) yang memberikn MPASI dini pada bayi
usia 0-6 bulan, terdapat kategori peran petugas
kesehatan yang kurang berperan sebanyak 42
responden (77.8%). Hasil perhitungan chi
square didapatkan nilai p-value < 0.005
(0.030), yang berarti ada hubungan antara
peran petugas kesehatan dengan pemberian

IV. PEMBAHASAN

4.1. Hubungan Antara Pengetahuan Ibu
Dengan Pemberian MPASI Dini Pada
Bayi Usia 0-6 Bulan

Pengetahuan adalah segala sesuatu
yang diketahui responden tentang
pemberian MP-ASI meliputi  definisi,
manfaat, tujuan dan resiko pemberian MP-
ASI dini. Pengetahuan yang baik akan
menimbulkan  perilaku  yang  positif
terhadap pemberian MPASI yang tepat
(Sariaji Tanjung, 2019).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Grace Petricka, Veronica
Fary, Sri Hayuningsih dengan penelitian
yaitu hasil nalisis bivariat menggunakan uji
chi square. Hasilnya memperlihatkan
bahwa 61% ibu memberikan MP-ASI dini
dan terdapat hubungan hubungan antara
tingkat  pengetahuan ibu  dengan
pemberian MP-ASI pada bayi usia 0-6
bulan (p value 0.000) (Gracea Petricka et

al., 2022).
Pendapat peneliti dikarenakan ibu
dengan pengetahuan baik sudah

memahami bahwa pemberian MPASI yaitu
ketika bayi berusia lebih dari 6 bulan

MPASI dini pada bayi usia 0-6 bulan. Hasil
perhitungan nilai OR sebesar 2.545, yang
berarti responden dengan petugas kesehatan
yang kurang berperan berpeluang 2.545 Kali
lipat lebih besar memberikan MPASI dini pada
bayi usia 0-6 bulan dibandingkan dengan
responden dengan petugas kesehatan yang
berperan baik.
kemudian apabila bayi diberikan MPASI
dini pada usia 0-6 bulan tentu akan
berdampak buruk bagi kesehatan bayi
termasuk sistem pencernaannya yang
akan mengalami infeksi bahkan kematian
pada bayi. lbu dengan pengetahuan
kurang baik lebih mudah terpengaruh oleh
tetangga atau keluarga untuk memberikan
MPASI dini. Semakin baik pengetahuan
ibu akan cenderung tidak memberikan
MPASI dini pada bayi usia 0- 6 bulan dan
sebaliknya semakin kurang pengetahuan
ibu akan cenderung memberikan MPASI
dini.
Hubungan Antara
Dengan Pemberian
Bayi Usia 0-6 Bulan

Hasil perhitungan chi square variabel
hubungan pengetahuan dengan
pemberian MPASI dini pada bayi usia 0-6
bulan, didapatkan nilai p-value 0.016 (<
0.05) HO ditolak, yang berarti ada
hubungan antara pendidikan dengan
pemberian MPASI dini pada bayi usia 0-6
bulan.

Menurut Roesli (2020) menyatakan
bahwa tingkat Pendidikan ibu yang rendah
dapat mengakibatkan kurangnya

4.2. Pendidikan lbu

MPASI Dini Pada

397



4.3.

398

FITRIA ULFAH NURAZIZAH/ JURNAL ILMIAH OBSGIN- VOL.16 NO.1 (2024)

pengetahuan ibu dalam menghadapi
masalah, termasuk dalam hal yang
berkaitan dengan pemberian MPASI dini,
sedangkan ibu-ibu yang memiliki tingkat
pendidikan yang tinggi umumnya terbuka
dalam menerima perubahan hal-hal yang
baru guna memelihara kesehatan. (Roesli
U, 2020).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Susanti Widiastuti, dkk.
Hasil penelitian didapatkan bahwa Ibu
yang memberikan MP ASI dini sebanyak
48 orang (62.3%), ibu dengan pendidikan
rendah sebanyak 49 orang (63.6%),
pengetahuan kurang sebanyak 53 orang
(68.8%), dan budaya pemberian MP ASI
dini dengan ada budaya sebanyak 40
orang (51.9%). Hasil penelitian pendidikan
(p-value = 0.014), pengetahuan (p-value =
0.000) dan budaya (0,001). Terdapat

hubungan yang signifikan  antara
pendidikan, pengetahuan dan budaya
terhadap pemberian MP ASI dini.

(Widiastuti et al., 2020).

Pendapat peneliti, hal ini dikarenakan
ibu yang berpendidikan tinggi akan mudah
menerima hal baru, mengerti dan
mempraktekan apapun yang disampaikan
oleh tenaga kesehatan salah satunya
mengenai pemberian MPASI pada bayi,
akibat dari tingkat pendidikan ibu yang
rendah terkadang ibu sudah memberikan
madu, susu formula, serta jeruk pada bayi
usia 0-6 bulan, ibu yang berpendidikan

rendah mudah dalam  mengambil
keputusan namun tanpa memikirkan
resiko kedepannya. Semakin tinggi
pendidikan ibu cenderung tidak

memberikan MPASI dini pada bayi usia 0-
6 bulan namun sebaliknya semakin rendah
pendidikan akan semakin cenderung
memberikan MPASI dini pada bayi usia 0-
6 bulan.
Hubungan Antara Pekerjaan Ibu
Dengan Pemberian MPASI Dini Pada
Bayi Usia 0-6 Bulan

Hasil perhitungan chi square variabel
hubungan pengetahuan dengan
pemberian MPASI dini pada bayi usia 0-6
bulan, didapatkan nilai p-value 0.002 (<
0.05) HO ditolak, yang berarti ada
hubungan antara pekerjaan dengan
pemberian MPASI dini pada bayi usia 0-6
bulan.

4.4.

Pekerjaan adalah kegiatan yang dapat
dilakukan dirumah atau ditempat kerja baik
yang dekat maupun yang jauh dari rumah.
Dalam hal ini lamanya seorang ibu
meninggalkan bayinya untuk bekerja
sehari-hari menjadi alasan pemberian
MPASI dini pada bayi usia 0-6 bulan.
(Riski Resa Oktaria, 2018).

Penelitian yang dilakukan oleh Rini
Mayasari dalam judul penelitian Hubungan
antara Pengetahuan dan Pekerjaan Ibu
dengan Pemberian Makanan Pendamping
ASI (MP-ASI) Dini Pada Bayi di
Puskesmas Kenali Besar Kota Jambi
Tahun 2021. Hasil penelitian dengan
menggunakan Uji Chi-square menunjukan
ada hubungan variabel pengetahuan (p
Value = 0,026), pekerjaan (p Value =
0,002) dengan pemberian MP-ASI Dini
(Rini Mayasari, 2021).

Pendapat peneliti, hal ini dikarenakan
ibu yang bekeria lebih sedikit waktunya
dirumah, adapun ibu yang bekerja dirumah
seperti berjualan sembako atau wirausaha
lainnya mereka lebih memilih untuk
dirumah menjaga usahanya dibandingkan
untuk pergi ke posyandu atau fasilitas
kesehatan lain, sehingga sangat sedikit
sekali ibu mendapatkan informasi tentang
MPASI, mereka hanya menerima
informasi dari keluarga atau tetangga saja.
Hubungan Antara Budaya Dengan
Pemberian MPASI Dini Pada Bayi Usia
0-6 Bulan

Hasil perhitungan chi square variabel
hubungan pengetahuan dengan
pemberian MPASI dini pada bayi usia 0-6
bulan, didapatkan nilai p-value 0.000 (<
0.05) HO ditolak, yang berarti ada
hubungan antara budaya dengan
pemberian MPASI dini pada bayi usia 0-6
bulan.

Budaya  merupakan
dimana kita hidup dan dibesarkan
mempunyai pengaruh besar terhadap
pembentukan sikap kita yang telah
melekat pada masyarakat kemungkinan
sulit untuk diubah karena kebiasaan yang
dilakukan oleh masyarakat sehingga akan
merekat pada diri seseorang, termasuk
budaya dalam pemberian MPASI dini pada
bayi usia 0-6 bulan. Dengan memberikan
nasi lumat, pisang atau yang lainnya yang
sebenarnya tidak dibenarkan karena bayi
yang berusia kurang dari 6 bulan

kebudayaan
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kemampuan ususnya atau
pencernaannya masih terbatas, sehingga
makanan masih belum dapat dicerna
dengan baik dan dapat menyebabakan
diare maupun alergi. Budaya masyarakat
yang memberikan dampak yang negatif
dengan adanya MP-ASI yang seharusnya
di berikan pada bayi usia 6 bulan keatas,
tetapi sudah di berikan pada usia kurang
dari 6 bulan (Sapitri et al., 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Maya
Sartika, hasil penelitian menunjukkan
ada hubungan yang bermakna antara
budaya p value 0,016, pengetahuan p
value 0,042 terhadap pemberian MP-ASI
dini pada bayi usia 0-6 bulan. (Sartika,
2020).

Pendapat peneliti, hal ini dikarenakan
sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan
dan dilakukan secara turun temurun salah
satu contohnya memberikan madu pada
bayi baru lahir sudah menjadi suatu
kebiasaan untuk sebagian masyarakat
serta masyarakat menganggap bahwa
bayi yang rewel pada saat berusia kurang
dari 6 bulan itu sebagai pertanda bahwa
bayi lapar sudah tidak cukup hanya
diberikan ASI saja sehingga mereka
memberikan bubur lembik, nasi tim atau
buah seperti pisang pada bayi berusia 0-6
bulan.

Hubungan Antara Peran Petugas
Kesehatan Dengan Pemberian MPASI
Dini Pada Bayi Usia 0-6 Bulan

Hasil perhitungan chi square variabel
hubungan pengetahuan dengan
pemberian MPASI dini pada bayi usia 0-6
bulan, didapatkan nilai p-value 0.030 (<
0.05) HO ditolak, yang berarti ada
hubungan antara  peran petugas
kesehatan dengan pemiberian MPASI dini
pada bayi usia 0-6 bulan.

Petugas kesehatan merupakan
komunikator, fasilitator dan konselor yang
berperan aktif memberikan informasi dan
dukungan tentang pemberian MPASI yang
tepat serta bagaimana cara membuat
MPASI yang baik bagi bayi, dengan begitu
MPASI dapat diberikan tepat waktu.
(Sariaji Tanjung, 2019).

Penelitian yang dilakukan oleh Gustien

Siahaan, SST., M.Kes, dalam judul
‘Hubungan Dukungan Keluarga Dan
Peran Petugas Kesehatan Terhadap

Pemberian Mp-Asi Dini Pada Bayi Usia 0-

6 Bulan Di Puskesmas Koni Kota Jambi
Tahun 2018.” Variabel independent dalam
penelitian ini yaitu dukungan keluarga dan
peran petugas kesehatan dengan variabel
dependent yaitu pemberian MPASI dini
pada bayi usia 0-6 bulan. Hasilnya
menyatakan bahwa ada hubungan
dukungan keluarga dengan pemberian
MP-ASI Dini dengan p-value 0,001 dan
peran petugas kesehatan dengan p-value
0,008. Berdasarkan hasil Analisa bivariat
terkait  hubungan peran petugas
kesehatan dengan pemberian MPASI dini
dari total 17 (45.9%) responden yang
memberikan MPASI dini dengan petugas
kesehatan yang kurang berperan
sebanyak 7 (87.5%) dan responden
dengan petugas kesehatan yang berperan
baik sebanyak 10 (34.5%) penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa peran petugas
yang sangat baik mempunyai hubungan
yang signifikan terhadap  perilaku
pemberian MP-ASI pada bayi usia 0-6
bulan. Dengan peran petugas kesehatan
yang terus menerus mensosialisasikan
pemberian MP-ASI mampu meningkatkan
pencapaian ASI| Eksklusif dan peran
petugas kesehatan dapat diteruskan
dengan pemberian informasi kepada
keluarga sehingga saling mendukung
dalam perilaku pemberian MP-ASI setelah
usia 6 bulan (Siahaan, 2018).

Hal ini menimbulkan kesenjangan
antara teori dengan vyang terjadi
dilapangan. Dari jumlah 86 (66.2%)
responden yang memberikan MPASI dini
dengan petugas kesehatan yang kurang
perperan sebanyak 40 (56,3%) responden
dan responden dengan petugas
kesehatan yang berperan baik sebanyak
46 (78,0%). Dapat ditarik kesimpulan
bahwa peran petugas kesehatan sangat
baik dalam mempromosikan pemberian
MPASI setelah usia 6 bulan pada bayi.

Menurut asumsi peneliti, peran petugas
kesehatan dalam memberikan informasi
mengenai MPASI sudah sangat baik. Hal
yang menyebabkan masih adanya
perilaku pemberian MPASI dini pada bayi
usia 0-6 bulan dikarenakan oleh faktor lain
yang sangat kuat salah satunya yaitu
faktor budaya. Seorang ibu menyusui
sudah menerima informasi dari tenaga
kesehatan terkait pemberian MPASI yang
tepat namun karena budaya yang harus
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diikuti dalam keluarga menjadikannya
tetap memberikan MPASI dini pada bayi
usia 0-6 bulan. Dalam penelitian ini, faktor
budaya termasuk yang paling banyak
menjadi penyebab ibu memberikan MPASI
dini pada bayi usia 0-6 bulan. Dari jumlah
86 (66.2%) ibu yang memberikan MPASI
dini dengan 63 (78.8%) responden yang
mengikuti budaya dan 23 (46%)
responden yang tidak mengikuti budaya,
sehingga besar kemungkinan hal ini bisa
terjadi. Petugas kesehatan  terus
melanjutkan sosialisasi dan informasi
kapada semua pihak baik ibu maupun
keluarga agar muncul persamaan persepsi
sehingga dapat memberikan MPASI yang

0-6 bulan didapatkan responden yang
memiliki tingkat pengetahuan kurang
baik sebanyak 45 responden (76.3%),
memiliki pendidikan rendah sebanyak
46 responden (78.0%), yang bekerja
sebanyak 55 responden (78.6%), yang
mengikuti  budaya sebanyak 63
responden (78,8%) dan responden
dengan petugas kesehatan yang
kurang berperan  sebanyak 42
responden (77,8%).

. Ada hubungan antara pengetahuan,

pendidikan, pekerjaan, budaya dan
peran petugas kesehatan dengan
pemberian MPASI dini pada bayi usia
0-6 bulan di Dusun Waluya Desa

tepat pada bayi usia 6-24 bulan. Waluya Kecamatan Kutawaluya
Kabupaten Karwang Tahun 2023.
V. KESIMPULAN

1. Terdapat hasil 86 (66.2%) yang

memberikan MPASI dini pada bayi usia
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